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ABSTRAK 

Dalam praktiknya, pembagian warisan menjadi kompleks dan berpotensi 

menimbulkan ketidakadilan, terutama ketika pewaris tidak meninggalkan wasiat 

yang jelas mengenai pembagian harta warisannya. Selain itu, ada perbedaan 

pandangan dalam hal pembagian harta warisan, di mana ahli waris yang beragama 

non-Muslim merasa dirugikan oleh ketentuan hukum yang lebih mengutamakan 

ahli waris yang beragama Islam. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh pengadilan dalam menyelesaikan sengketa warisan 

yang melibatkan pihak-pihak dengan perbedaan agama, terutama terkait dengan 

prinsip-prinsip keadilan dan hak asasi manusia yang seharusnya dijunjung tinggi 

dalam pembagian harta warisan. 

Pembagian warisan seringkali menimbulkan ketidakpastian hukum karena 

tidak adanya aturan yang secara tegas mengatur hal tersebut. Hukum waris Islam, 

yang berlaku bagi umat Muslim, tidak mengakui ahli waris non-Muslim, sementara 

hukum waris perdata (BW) tidak membedakan agama dalam pembagian warisan. 

Hal ini menimbulkan dilema, terutama ketika ahli waris yang berbeda agama 

mengajukan klaim terhadap harta warisan. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa putusan pengadilan seringkali didasarkan pada prinsip keadilan 

dan kepatutan, meskipun hal ini tidak selalu sejalan dengan ketentuan hukum yang 

berlaku. 

Kata Kunci : Pembagian Warisan, Islam, Non Muslim, Beda Agama 
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MOTTO 

“Aku ngga tau kunci sukses itu apa?Tapi aku tau kunci gagal 

yaitu menyenangkan semua orang” 

(Bill Cosby) 
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